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Hubungan Pengetahuan dan Kolestrol Terhadap Disfungsi Seksual Wanita
Premenapause di Wilayah Kerja Puskesmas Kassi-Kassi Kota Makassar

Dian Maharani
Akbid Pelamonia Makassar

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan
kolestrol dengan  disfungsi seksual wanita premenapause di wilayah Kkerja
puskesmas kassi-kassi.

Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan desain cross sectional dan
dilakukan di wilayah kerja puseksamas kassi-kassi.Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh wanita premenapuse (45-55 thn) berjumlah 352 orang.teknik
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling,dengan jumlah 78
orang.penelitian dilakukan dari bulan oktober s.d september 2018.Data dianalisis
dengan menggunakan uji chlsquare.

Dari hasil analisi data didapatkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan
terhadap disfungsi seksual dimana nilai p value 0,029<0,05 ,begitu juga dengan
variabel kolestrol dimana nilai p value 0,012 < 0,05 menyatakan ada hubungan
antara kolestrol dengan disfungsi seksual,dimana wanita premenopause yang
berpengetahuan kurang lebih banyak mengalami disfungsi seksual,dan wanita
premenopause yang memiliki kolestrol tinggi lebih banyak mengalami disfungsi
seksual.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka bagi instansi kesehatan agar
memperhatikan permasalahan pada wanita premenopause dan menopause, tenaga
kesehatan khususnya bidan agar bisa memberikan pendidikan kesehatan mengenai
sindrom premenopause dan bagi wanita agar selalu mencari informasi tentang
kondisinya.dan memahami bahwa hubungan seksual bukan merupakan satu-satunya
cara ungkapan seksual yang dapat memberikan kepuasaan semata yang dapat
diberikan pada pasangannya,melainkan komunikasi yang baik antara suami dan istri
diperlukan sebagai salah satu upaya meningkatkan harmonisasi dan kualitas
hubungan.

Kata Kunci : Pengetahuan, Kolestrol, dan disfungsi seksual
Latar Belakang

Sindrom premenopause Ketika terjadi menopause, wanita
dialami oleh banyak wanita hampir di Eropa dan Amerika mengalami
seluruh dunia, sekitar 70-80% wanita penurunan estrogen yang drastis
Eropa, 60% di Amerika, 57% di dibanding wanita Asia (Proverawati
Malaysia, 18% di Cina dan 10% di dan Sulistyawati, 2010).
Jepang dan Indonesia. Dari beberapa Pada masa perimenopause
data tampak bahwa salah satu faktor terjadi penurunan hormon estrogen dan
dari perbedaan jumlah tersebut adalah peningkatan  hormon  gonadropin.
karena pola makannya. Wanita Eropa Dengan berkurangnya estrogen dalam
dan Amerika mempunyai estrogen tubuh, maka fungsi organ terkait pun
yang lebih banyak daripada Asia. mengalami perubahan. Pada masa
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premenopause, status kesehatan wanita
menjadi lebih buruk. Hal ini akan
berpengaruh terhadap quality of life
(QOL) wanita dimasa perimenopause
(Marethiafani dkk, 2013).

Data dari World Health
Organization (WHO,1996) setiap
tahunnya sekitar 25 juta wanita di
seluruh dunia diperkirakan mengalami
menopause. WHO juga mengatakan
pada tahun 1990, sekitar 467 juta
wanita berusia 50 tahun keatas
menghabiskan hidupnya dalam
keadaan pasca menopause, dan 40%
dari wanita pasca menopause tersebut
tinggal di Negara berkembang dengan
usia  rata-rata mengalami  usia
menopause pada usia 51 tahun.
Menurut WHO, di Asia pada tahun
2025 jumlah wanita menopause akan
melonjak menjadi 107 juta jiwa
(Tulung dkk, 2014).

Seiring dengan Pada setiap
lanjut usia akan memasuki masa
Klimakterium yang dapat
menyebabkan  perubahan-perubahan
dalam keseimbangan hormonal dan
mengakibatkan berkurangnya
dorongan seksual. Pada wanita terjadi
menopause (berhenti haid) terjadi pada
umur 45 sampai 55 tahun yang dapat
menyebabkan rasa gatal-gatal pada
genitalia, gangguan lubrikasi dan
perubahan pada gairah seks (Oktafiani,
2010). Pada usia lanjut terdapat dua
faktor yang mempengaruhi aktivitas
seksual, yang dapat dibagi menjadi

faktor internal vyaitu faktor fisik,
penyakit dan psikologis
(kesepian/duka  cita,depresi)  serta

faktor eksternal yang datangnya dari
kebudayaan dan obat (Tulung dkk,
2014).

Kehidupan seksual
merupakan bagian dari kehidupan
manusia, sehingga kualitas kehidupan
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seksual ikut menentukan kualitas
hidup (Azizah, 2011). Fungsi seksual
adalah bahan pembicaraan yang tidak
pernah hilang dalam kehidupan sehari-
hari, dan juga merupakan salah satu
dorongan primer yaitu dorongan
primer dalam kehidupan manusia
(Widiastuti, 2007). Disfungsi seksual
merupakan salah satu masalah yang
dapat terjadi pada lansia. Disfungsi
seksual meliputi gangguan lubrikasi
vagina pada wanita, tidak mempunyai
minat terhadap hubungan seksual,
dysparuenia,  kesulitan  mencapai
orgasme, dan perasaan yang tidak
menyenangkan terhadap seks
(Qamariah, 2012).

Angka kejadian disfungsi
seksual wanita di setiap negara bisa
berbeda-beda .Di Turki angka kejadian
disfungsiseksual wanita(48,3%),Ghana
(72,8%), Nigeria(63%), dan di
indonesia  dengan  menggunakan
instrumen FSFI menemukan bahwa
kasus disfungsi seksual pada kaum
wanita di bandar lampung mencapai
66,2% (Imronah 2011), jika itu dirata-
ratakan didapatkan nga prevalensi
sebesar 58,4%, itu artinya lebih dari
separuh kaum wanita disuatu negara
berpotensi  mengalami  gangguan
fungsi seksual. Dengan prevalensi
sebesar itu wajar bila disfungsi seksual
wanita  tidak  bisa  dipandang
remeh,karena menyangkut kualitas
hidup lebih dari separuh populasi
wanita(Sutyarso,2011).Sebuah  studi
olen Journal of Sexual Medicine
mengatakan bahwa faktor penyebab
terjadinya disfungsi seksual pada
wanita berhubungan dengan
penggunaan alat kontrasepsi baik
hormonal ~dan  non  hormonal
(Walwiener,2010)

Peningkatan usia harapan
hidup merupakan salah satu indicator
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keberhasilan pembangunan. Dengan
meningkatnya usia harapan hidup,
menyebabkan jumlah penduduk lanjut
usia terus mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun. Data statistik dari
Departemen Kesehatan menunjukkan
bahwa pada tahun 2010 jumlah
penduduk Indonesia sebesar 237,6 juta
jiwa dengan laju  pertumbuhan
penduduk 1,49 persen per tahun
sehingga setiap tahunnya akan terjadi
pertumbuhan penduduk sekitar 3,5 juta
lebih. Pada tahun 2011 jumlah
penduduk akan menjadi 241 juta jiwa
lebih dengan 118 juta jiwa diantaranya
adalah perempuan, termasuk 14,3 juta
orang perempuan berusia 50 tahun ke
atas, dan diperkirakan pada tahun 2020
jumlah perempuan menopause tersebut
terus bertambah jumlahnya menjadi
30,3 juta jiwa.

Data dari dinas
kependudukan kota Makassar pada
tahun 2017  didapatkan  jumlah
penduduk  wanita umur  25-29
sebanyak 80571 orang, umur 45-49
tahun sebanyak 55139 orang (Dinas
kependudukan, 2017).

Data dari Puskesmas Kassi-
kassi,untuk data pasien disfungsi
seksual tidak ada data yang signifikan
terkait kasus diatas,dikarenakan tidak
adanya penelitian sebelumnya di
wilayah puskesmas kassi-kassi tentang
disfungsi  sekusal,sehingga peneliti
hanya menampilkan data yang
didapatkan yaitu jumlah penduduk
perempuan yg  berumur  45-59
sebanyak 352 orang  (Puskesmas
kassi-kassi, 2018).
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Metode Penelitian

Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
cross sectional study untuk mengetahui
hubungan pengetahuan dan kolestrol
total dengan disfungsi seksual wanita
premenopause di wilayah kerja PKM
Kassi-Kassi.

Populasi

Populasi pada penelitian ini
adalah semua wanita pre menopause di
wilayah kerja Puskesmas Kassi-Kassi
Makassar.

Sampel

Adapun sampel dalam peneltian
ini adalah sebagian wanita
premenopause di  wilayah kerja

Puskesmas Kassi-Kassi sebanyak 78

responden. Yang diperoleh dengan
menggunakan rumus taro yamane
sebagai berikut:
N
n = ————
N(d)2+1
Keterangan:
N = Populasi
n = Sampel
d = Nilai Presisi (ditetapkan
10% dengan tingkat

kepercayaan 95%)
Sehingga apabila dimasukkan
kedalam rumus maka didapatkan:
352
n= ——————
352 (0,1)**!

= 352
4,52
= 77,8 dibulatkan 78 orang.
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Tabel 4.1
Distribusi Responden dan Kadar Kolestrol Berdasarkan Karakteristik
di Wilayah Kerja PKM Kassi-Kassi Makassar

Karakteristik Tinggi Normal Total %
N % n %
Sindrom
premenopause
<1 tahun 47 75,8 15 24,2 62 79,5
>1 tahun 10 62,5 6 37,5 16 20,5
Pendidikan
Wajib Belajar 41 74,5 14 25,5 55 70,5
SMA 14 70,0 6 30,0 20 25,7
Perguruan 2 66,7 1 33,3 3 3,8
Tinggi
Pekerjaan
Tidak Bekerja 50 71,4 20 28,6 70 89,7
Bekerja 7 87,5 1 12,5 8 10,3
TekananDarah
Hipertensi 15 83,3 3 16,7 18 23,1
Prahipertensi 23 62,2 14 37,8 37 47,4
Normal 9 75,0 3 25,0 12 15,5
Riwayat KB
Hormonal
Ya 43 72,9 16 27,1 59 75,6
Tidak 14 73,7 5 26,3 19 24,4
Paritas
0-2 12 75,0 4 25,0 16 20,6
3-4 21 65,7 A1 34,3 32 41,0
5-6 20 83,3 4 16,7 24 30,8
>6 4 66,7 2 33,3 6 7,7
Pekerjaan
suami 5 71,4 2 28,6 7 9,0
Pns 12 75,0 4 25,0 16 20,5
Wiraswasta 40 72,7 15 27,3 55 70,5
Buruh
Siklus haid
Tidak teratur 17 60,7 11 39,3 28 35,9
Masih teratur 34 77,3 10 22,7 44 56,4
Tidak haid 6 100,0 0 0 6 1,7
Total 73 93,6 5 6,4 78 100

Sumber: Data Primer, 2018
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Tabel 5.2
Hubungan Kolestrol Dengan Disfungsi Seksual pada Wanita
Premenopause di Wilayah Kerja PKM. Kassi-Kassi Makassar

Disfungsi Seksual Total
Kolesterol P
Disfungsi Tidak
Disfungsi N %
n % n %
Tinggi >200mg/dl 44 77,2 13 22,8 57 73,1 0,012
Normal <200mg/d| 10 47,6 11 524 21 26,9
Total 54 69,2 24 30,8 78 100
Sumber: Data primer,2018 normal terdapat 10 orang

Dari tabel
bahwa dari 57
kolestrol tinggi terdapat 44 orang
(77,2%) yang mengalami disfungsi
seksual dan 13 orang (22,8%) yang
tidak mengalami disfungsi.Sedangkan

5.5 didapatkan
responden yang

(47,6%) yang mengalami disfungsi
seksual dan 11 orang (52,4%) yang
tidak disfungsi seksual.Dari hasil
analisa statistik Chi-Square oleh p
value 0,012 < 0,05 sehingga ada
hubungan bermakna kolestrol wanita

dari 21 responden yang kolestrol premenopause terhadap  disfungsi
seksual.
Tabel 5.3
Hubungan Pengetahuan dengan Disfungsi Seksual Wanita
Premenopause Di Wilayah Kerja PKM. Kassi-Kassi Makassar
Disfungsi Seksual Total
Y
Pengetahun Disfungsi Tidak
Disfungsi N %
N % N %
Kurang 53 72,6 20 27,4 73 93,6 0,029
Cukup 1 20,0 4 80,0 5 6,41
Total 54 69,2 24 30,8 78 100
Sumber: Data primer,2018
Dari tabel 5.6 didapatkan < 0,05 sehingga ada hubungan
bahwa dari 73 responden yang bermakna pengetahuan wanita
pengetahuan kurang terdapat 53 orang premenopause  dengan  disfungsi
(72,6%) yang mengalami disfungsi seksual.

dan 20 orang (27,4%) yang tidak
disfungsi.Sedangkan dari 5 responden
yang pengetahuan cukup terdapat 1
orang (20,0%) vyang mengalami
disfungsi dan 4 orang (80,0%) yang
tidak disfungsi.Dari hasil analisa
statistik Chi-square oleh p value 0,029
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Tabel 5.4
Hubungan Pendidikan dengan Pengetahuan Wanita Premenopause Di
Wilayah Kerja PKM. Kassi-Kassi Makassar

Pengetahuan Total
p
Pendidkan Kurang Cukup
n % n % n %
Rendah 51 92,7 4 7,3 55 70,6 ,080
Cukup 22 28,2 1 1,3 23 29,4
Total 73 93,6 5 6,4 78 100,0

Sumber data primer, 2018

Dari tabel 5.7 didapatkan
bahwa dari 55 responden yang
pendidikan rendah terdapat 51 orang
(92,7%) yang memiliki pengetahuan
kurang dan 4 orang (7,3%) yang
penegtahuan cukup .Sedangkan dari 23
responden yang pendidikan  cukup
terdapat 22 orang (28,2%) yang

memiliki pengetahuan kurang dan 1
orang (1,3%) vyang  memiliki
pngetahuan cukup.Dari hasil analisa
statistik Chi-square oleh p value 0,080
> 0,05 sehingga tidak ada hubungan
bermakna  penddikan wanita
premenopause dengan pengetahuan

Tabel 5.5

Hubungan Tekanan Darah Dengan Kaolestrol

Wanita Premenopause Di Wilayah

Kerja PKM. Kassi-Kassi Makassar

Kolestrol Total
p

Tekanan Tinggi Normal

darah n % % n %

Hipertensi 38 69,0 17 30,9 55 70,6 ,119

Normal 19 82,6 17,4 23 29,4

Total 57 73,1 21 26,9 78 100,0

Sumber data primer,2018
bermakna tekanan darah wanita

Dari tabel 5.8 didapatkan
bahwa dari 55 responden yang
hipertensi terdapat 38 orang (69,0%)
yang memiliki kolestrol tinggi dan 17
orang (30,9%) yang kolestrol normal
.Sedangkan dari 23 responden yang
tekanan darah normal terdapat 19
orang (82,6%) yang memiliki kolestrol
tinggi dan 4 orang (17,4%) yang
tekanan normal memiliki kolestrol
normal .Dari hasil analisa statistik Chi-
square oleh p value 0,119 > 0,05
sehingga tidak ada  hubungan
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premenopause dengan kolestrol.
Pembahasan

a) Hubungan Pengetahuan Dengan
Disfungsi Seksual

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa kejadian
disfungsi  seksual pada  wanita

premenopause sebagian besar dialami
oleh wanita yang berpengetahuan
kurang sebanyak 73 orang (93,6%)
Hasil ini disebabkan karena sebagian
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besar responden hanya berpendidikan
wajib belajar (92,7%) .Wanita dengan
kategori pendidikan wajib belajar |,
menyebabkan kurangnya informasi
tentang menopause sehingga wanita
kurang dapat beradaptasi dengan
sindrom premenopause . Dimana satu
diantara sindrom premenopauase itu
adalah  gangguan  libido  yang
disebabkan oleh penurunan kadar
hormonal  vyaitu  estrogen  dan
progesteron  yang  menyebabkan
sehingga menyebabkan liang vagina
menjadi tipis ,lebih kering,kurang
elastis serta alat kelamin mulai
mengerut.Liang  senggama  kering
sehingga menimbulkan nyeri pada
waktu senggama,keputhan,rasa sakit
pada saat kencing.Keadaan ini
membuat hubungan seksual terasa
sakit,tidak nyaman sehingga
menyebabkan  menurunnya gairah
seksualitas.(Proverawati.2010).

b) Hubungan Kolestrol Terhadap

Disfungsi Seksual

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa kejadian
disfungsi  seksual pada  wanita

premenopause sebagian besar dialami
oleh wanita yang memilki Kkolestrol
tinggi sebanyak 57 responden (73,1%)
Hal ini dikaitkan dengan karakteristik
hipertensi sebesar 83,3%.

Hasil penelitian ini  sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Listiana dan  Purbosari,( 2010)
menunjukan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara usia dan
kolesterol total. Hal ini menunjukan
bahwa usia dapat mempengaruhi kadar
kolesterol total seseorang. Pada usia
semakin tua kadar kolesterol totalnya
relative lebih tinggi dari pada kadar
kolesterol total pada usia muda, hal ini
dikarenakan makin tua seseorang
aktifitas reseptor LDL mungkin makin
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berkurang. Sel reseptor ini berfungsi
sebagai hemostasis pengatur peredaran
kolesteron dalam darah dan benyak
terdapat dalam hati, kelenjar gonad
dan kelenjar adrenal. Apa bila sel
reseptor ini terganggu maka kolesterol
akan meningkat dalam sirkulasi darah.
Pada wanita premenopause dengan
karakteritik ~ yang  sudah  tidak
mengalami haid mengalami kolestrol
yang tinggi sebanyak 100,0%,mengapa
ini bisa terjadi ,peneliti berpendapat
bahwa kemungkinan ini erat kaitannya
dengan hormon vyang ada pada
wanita,yang  berhubungan dengan
siklus haid yaitu hormon estrogen,Kkita
ketahui dengan wanita premenopause
adalah wanita yang akan mulai
bertrasnsisi  menuju  menopause,ini
berarti hormon estrogen dalam tubuh

wanita akan mengalami penurunan
secara drastis.padahal estrogen ini
penting dalam membantu
mengendalikan kadar

kolestrol,estrogen sebenarnya bukan
sekedar hormon pada wanita,tetapi
hormon ini juga dapat menjalankan
fungsi sebagai antioksidan.kita ketahui
kolestrol terdiri dari dua yaitu
kolestrol jahat (LDL) dan Kkolestrol
baik (HDL).LDL mudah menembus
plak di dalam dinding nadi pembuluh
darah  apabila  dalam  kondisi
teroksidasi.Peranan estrogen sebagai
antioksidan adalah mencegah proses
oksidasi LDL sehingga kemampuan
LDL untuk menembus plak akan
berkurag.Peranan lain estrogen adalah
sebagai pelebar pembuluh darah
jantung sehingga aliran darah menjadi
lancar dan jantung memperoleh suplai
oksigen secara cukup

Penurunan dari estrogen sangat
berpengaruh terhadap fungsi seksual
wanita,dengan berkurangnya estrogen
dapat menyebabkan hilangnya
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lubrikasi dari vagina ,dan vagina akan
menipis dan memendek,dimana hal ini
akan menyebabkan
dispareunia.Menurut Consensus
Classification System Sexual Desire
Disorder membuat Klasifikasi
disfungsi seksual pada wanita yaitu
gangguan hasrat seksual,gangguan
orgasme,gangguan gairah seksual,dan
gangguan nyeri seksual,dimana
dispareunia merupakan salah satu dr
gangguan nyeri seksual.

Pada penelitian ini didapatkan
ada hubungan antara kolestrol terhadap
disfungsi seksual wanita
premenopause di  wilayah kerja
puskesmas  Kassi-Kassi.  Kolestrol
memberikan hubungan yang
bermakna.kolestrol merupakan
komponen esensial semua membrane
sel serta merupakan prekursor hormon
steroid dan biosintesis  asam
empedu.(Saryono.2011) kolestrol ini
merupakan precursor produk steroid

seperti hormon  seks  estrogen,
progesteron, testesteron.
Hal ini sejalan dengan

penelitian yang telah dilakukan oleh
Jacobsen et.al.(2003) .Bahwa pola
hidup dengan sering mengkonsumsi
bahan makanan mengandung lemak
,dapat menghasilkan kadar estradiol
yang bersirkulasi dalam darah akan
lebih  tinggi dan  memberikan
kontribusi bagi fungsi reproduksi yang
lama.Sehingga kadar estrogen dalam
tubuh yang tetap terjaga akan
memberikan dampak pada keadaan
vagina seperti menjaga lubrikasi pada
vagina dan ph vagina serta
berpengaruh terhadap libido wanita
Dalam keadaan normal
sekitar2/3  kolestrol total plasma
terdapat dalam bentuk ester.Sekitar 60-
75% kolestrol diangkut oleh LDL dan
dalam jumlah yang lebih sedikit,tetapi
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sangat bermakna (15-25%) diiangkut
olen HDL.Penelitian yang dilakukan
olen  Jumrah  (2016) mengenai
hubungan antara status gizi dan profil
lipid terhadap kepuasaan seksual pada
wanita premenopause di wilayah kerja
puskesmas Bara Baraya ,dengan uji
chisquare didapatkan hasil bivariat
p=0,006 dimana p<a  0,05,ini
menandakan ada hubungan antara
kolestrol dengan kepuasaan seksual
wanita perimenopause di wilayah kerja
PKM.Bara-Baraya,dimana pada jurnal
ini menyatakan ~ pada  wanita
premenopause yang memiliki
kolestrol normal 16 kali lebih puas
dalam seksual dibandingkan dengan
kolestrol tinggi.

Kolesterol mempengaruhi
disfungsi seksual dikarenakan
kolestrol dapat menyebabkan
akumulasi  kolestrol dalam arteri

sehingga menhambat t aliran darah ke

panggul yang menyebabkan sulit

terangsang.

A. Kesimpulan

1. Disfungsi seksual yang tertinggi
terdapat pada wanita
premenopause dengan
karakteristik pendidikan dengan
tingkat wajib belajar kategori
rendah yaitu mulai jenjang SD
sampai SMP, tidak
bekerja,mengalami hipertensi, dan
ada riwayat kb hormonal.

2. Pengetahuan kurang yang
terbanyak terdapat pada wanita
premenopause dengan
karakteristik tidak bekkerja,ada
riwayat kb hormonal,dan haid
masih teratur.

3. Kolestrol tinggi banyak dialami
oleh wanita premenopause bekerja
dengan Kkarakteristik pendidikan
dengan tingkat pendidikan rendah
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yaitu SD sampai SMP ,dan
menderita hipertensi.

Ada hubungan antara wanita
premenopause yang mengalami
disfungsi seksual dengan
pengetahuan ,dimana pengetahuan
kurang lebih banyak mengalami
disfungsi seksual.

Ada hubungan antara wanita
premenopause yang mengalami
kolestrol tinggi dengan disfungsi
seksual.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian
yang didapatkan maka peneliti
dapat memberikan saran sebagai
berikut:

1. Bagi wanita, agar memahami
bahwa hubungan seksual bukan
merupakan satu-satunya cara
ungkapan seksual yang dapat
memberikan kepuasaan semata
yang dapat diberikan pada
pasangannya,melainkan
komunikasi yang baik antara
suami dan istri diperlukan
sebagai salah satu upaya
meningkatkan harmonisasi dan
kualitas hubungan..

2. Untuk peneliti selanjutnya,
dengan kasus yang sama dapat
menambahkan variabel lain
dalam penelitiannya.
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